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SUMMARY

DEWI SEPTIARINI. Examination of Liquid Formulation Inoculum
B. bassiana and Metarhizium sp. to Control on Rice Bug Leptocorisa acuta (Thunb.)
(Hemiptera : Alydidae). (Supervised by SITT HERLINDA and ROSDAH THALIB).

Leptocorisa acuta (Thunb.) is one several pest in rice. The objctive of the
research was to examine effect of bioinsecticides concentration levels by active
ingredient B. bassiana dan Metarhizium sp. and mortality of L. acuta.

The research was conducted in Entomological Laboratory, Departement of
Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from Februari
2008 to Agust 2008. The objective of the research was to examine the effect of
bioinsecticides concentration levels by active ingredient B. bassiana and Metarhizium
sp. That growth on comn mill, rice and SDB substrate against mortality and Lethal
Time (LTso) of L. acuta nymph. The research used 10 treatment with 3 replication, 10
ul of each isolate solution tested to L. acuta nimph by concentration 0, 10°, 10°, 10’
spore/ml. The formulation used B. bassiana fungi from corn mill substrate+700 ml
EKKU 100%+300 g glucose (A), Metarhizium sp. from corn mill substrate+700 ml
EKKU 100%+300 g glucose (D), Beauveria bassiana from rice substrate+700 ml
EKKU 100%+300 g glucose (B), Metarhizium sp. from rice substrate+ 700 ml EKKU
100%+300 g glucose (E), Beauveria bassiana from SDB substrate+300 g glucose (C),
Metarhizium sp. from SDB substrate+300 glucose (F).

The result showed that was lethal time (LTso) from formulation value was 2.18

days was on B. bassiana on corn mill substrate with concentration 10’ spore/ml and






RINGKASAN

DEWI SEPTIARINL Pengujian Formulasi Inokulum Beauveria bassiana
(Bals.) Vuill. dan Metarhizium sp. sebagai Bioinsektisida Walang Sangit (Leptocorisa
acuta (Thunb.) (Hemiptera: Alydidae). (Dibimbing Oleh SITI HERLINDA dan
ROSDAH THALIB).

Salah satu hama utama yang menjadi kendala dalam produksi tanaman padi
ialah (Leptocorisa acuta (Thunb) (Hemiptera: Alydidae). Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan waktu kematian L. acuta yang diaplikasikan formulasi cair
inokulum B. bassiana dan Metarhizium sp serta untuk menentukan mortalitas L. acuta
yang diaplikasikan formulasi cair inokulum B. bassiana dan Metarhizium sp.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Entomologi, Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya, berlangsung
dari bulan Febuari 2008 sampai Agustus 2008. Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri dari 10 perlakuan dan tiga
ulangan pada masing-masing bioinsektisida formulasi cair. Peubah yang diamati yaitu
mortalitas nimfa, nimfa menjadi imago setelah aplikasi dan Lethal Time (LTsp).
Formulasi terdiri atas Jamur B. bassiana asal substrat jagung giling+700 ml EKKU
100%+300 g gula (A), Metarhizium sp. asal substrat jagung giling+700 ml EKKU
100%+300 g gula (D), B. bassiana asal substrat beras+700 ml EKKU 100%+300 g
gula (B), Metarhizium sp. asal substrat beras+ 700 ml EKKU 100%+300 g gula (E), B.

bassiana asal substrat SDB+300 g gula (C), Metarhizium sp. asal substrat SDB+300
gula (F).



Hasil penelitian diketahui bahwa formulasi yang paling cepat membunuh 50%
serangga uji ialah B. bassiana substrat jagung giling dengan konsentrasi 107 spora per
ml. Waktu kematian terjadi setelah 2.18 hari pada perlakuan B. bassiana asal substrat
jagung giling dan untuk Metarhizium sp. setelah 3.40 hari asal substrat jagung giling
dengan konsentrasi 10’. Sedangkan yang paling lama untuk B. bassiana setelah 4.98
hari asal substrat SDB dengan konsentrasi 10° dan pada perlakuan Metarhizium sp.
setelah 4.13 hari asal substrat beras dengan konsentrasi 10°.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah nimfa L. acuta diaplikasi dengan
bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif jamur B. bassiana dan Metarhizium sp.
didapat mortalitas nimfa yang secara statistik tidak berbeda sangat nyata pada masing-
masing. Mortalitas tertinggi ditemukan pada perlakuan A3 (86.67%) yaitu formulasi
A dengan konsentrasi 10" spora B. bassiana per ml dan pada perlakuan D1 (80.00%)

yaitu formulasi D dengan konsentrasi 10° Metarhizium sp. spora per ml.




3.40 days was on Metarhizium sp. on corn mill substrate with concentration 107, The
lowest from B. bassiana on SDB substrate after 4.98 days with concentration 10’ and
the treatment Metarhizium sp. after 4.13 days on rice subtrate with concentration 10°.
The result showed that was nymph L. acuta treatment with bioinsectisides
from B. bassiana and Metarhizium sp. substrate not significantly of the treatment.
The highest nymph mortality on A3 (86.67%) is formulation A with concentration 10’
spore/ml from B. bassiana and the treatment D1 (80.00%) is formulation D with

concentration 10° spore/ml from Metarhizium sp.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok dari setengah
penduduk dunia. Luas areal pertanaman padi sekitar 100 juta ha, dan lebih dari 90%
terdapat di Asia Selatan, Timur, dan Tenggara. Padi sudah lama diusahakan di
Indonesia, khususnya di Jawa. Penanaman padi di Indonesia telah dimulai sebelum
datangnya orang Hindu (200-300 AD). Oleh karena itu nama-nama dan istilah-
istilah yang dipakai dalam budidaya padi tidak ada yang berasal dari bahasa
Sansekerta. Di Indonesia dikenal padi bulu (javanica) yang mutu berasnya tinggi,
tetapi produksinya kurang, dan padi cere yang mutu berasnya rendah namun
produksinya tinggi. Di samping padi biasa di Indonesia terdapat juga padi pulut
(ketan) atau glutinosa (Semangun, 2004).

Di daerah tropik ditanam padi indica yang tidak peka terhadap panjang hari;
sedang di daerah beriklim sedang di tanam padi japonica. Selain padi bulu dan padi
cere di Indonesia terdapat padi gundil yang merupakan bentuk-antara dari padi indica
dan padi japonica (Semangun, 2004).

Walang sangit merupakan salah satu hama padi gogo yang sering
menimbulkan kerusakan serius, khususnya pada daerah yang memiliki curah hujan
cukup merata (Prasetyo, 2003). Kehilangan hasil akibat serangan walang sangit
biasanya tidak begitu besar karena mereka hanya menyerang selama fase matang
susu. Akan tetapi untuk daerah-daerah yang tidak dilakukan penanaman serempak

maka tanaman padi yang ditanam terakhir akan mendapat serangan yang terberat.



Di daerah-daerah yang terserang walang sangit berat dapat menyebabkan kehilangan
hasil berkisar antara 20-60% (Sakti dan Tjahjono, 1999).

Penggunaan pestisida sintetis yang kurang bijaksana dalam pengendalian
organisme pengganggu tumbuhan (OPT) masih banyak dilakukan oleh petani. Hal
itu mengakibatkan timbulnya beberapa masalah yang kurang menguntungkan,
diantaranya timbul resistensi OPT terhadap pestisida sintetis, residu pestisida,
mengakibatkan pencemaran lingkungan dan lain-lain. Oleh karena itu sangatlah
bijaksana apabila dalam pengendalian OPT dilakukan dengan menggunakan musuh
alami atau agens hayati (Balai Proteksi Tanaman Perkebunan, 2007).

Dalam sistem pengendalian hama terpadu (PHT), pengenalan terhadap jenis
dan biologi sasaran diperlukan sebagai dasar penyusunan taktik pengendalian.
Tindakan pengendalian hama dilaksanakan sesuai dengan hasil monitoring populasi
dan hanya dilakukan bila populasi hama melampaui padat populasi kritis yang
ditentukan, serta mengutamakan pelestarian dan pemanfaatan musuh alami yang ada
di alam. Penggunaan insektisida kimia sintesis diupayakan sebagai pilihan terakhir
dan sedapat mungkin dipilih jenis insektisida serta teknik aplikasi yang paling aman
bagi lingkungan khususnya untuk kelangsungan hidup musuh alami seperti parasitoid
dan predator (Eko, 2006).

Bioinsektisida adalah mikroorganisme yang dapat digunakan sebagai agens
pengendalian hama. Pemanfaatan bioinsektisida sebagai agens hayati pada
pengendalian hama merupakan salah satu komponen dalam pengendalian hama
terpadu (PHT) (Prayogo 2006). Penggunaan jamur entomopatogen saat ini sedang
giat dilakukan, baik di luar negeri maupun di dalam negeri, untuk mengurangi

dampak penggunaan pestisida (Hasyim dan Azwana 2003).



Beberapa mikroorganisme entomopatégen baik bakteri, jamur maupun
virus, dapat digunakan untuk mengendalikan populasi hama serta terbukti aman bagi
parasitoid dan predator. Saat ini telah diteliti lebih dari 750 spesies jamur penyebab
penyakit pada serangga. Beberapa spesies jamur yang dapat dipertimbangkan
menjadi insektisida biologis sebagai produk komersial adalah Beauveria bassiana,
M. anisopliae, Verticillium lecanii dan Hirsutella thompsonii (Eko & Nurbetti,
2007).

Penelitian B. bassiana dan Metarhizium sp. telah banyak dilakukan dalam
pengendalian hayati. Tetapi penggunaan jamur B. bassiana dan Metarhizium sp.
dalam bentuk formulasi cair serta pengaruh berbagai media seperti GYA, beras +
EKKU, jagung + EKKU, dan media SDB dalam pembuatan bioinsektisida belum
pernah dilaporkan, penelitian ini dilakukan untuk mempelajari pengaruh formulasi

cair dari B. bassiana dan Metarhizium sp. terhadap nimfa walang sangit di

laboratorium.

B. Perumusan Masalah
1. Berapa waktu yang dibutuhkan untuk mampu mematikan walang sangit
dalam pengujian formulasi cair inokulum B. bassiana dan Metarhizium sp.?

2. Berapa kemampuan formulasi cair inokulum B. bassiana dan Metarhizium

sp. dalam mematikan walang sangit?



C. Tujuan

1

untuk mengetahui waktu kematian L. acuta yang diaplikasikan formulasi cair

inokulum B. bassiana dan Metarhizium sp.

2. untuk mengetahui mortalitas L. acufa yang diaplikasikan formulasi cair

inokulum B. bassiana dan Metarhizium sp.

D. Hipotesis

1.

diduga formulasi cair inokulum B. bassiana dan Metarhizium sp. dapat
mempengaruhi LTso nimfa L. acuta.

diduga formulasi cair inokulum B. bassiana dan Metarhizium sp. dapat
mempengaruhi mortalitas nimfa L. acuta seiring dengan meningkatnya

konsentrasi spora per ml.
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